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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tingkat suku bunga,
inflasi, dan LDR terhadap kredit kepemilikan rumah (KPR) pada Bank BTN di Indonesia.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua Bank BTN yang berada di Indonesia pada
tahun 2016-2024 dengan model triwulan. Alat analisis yang digunakan adalah SPSS 21.
Data ini dianalisis dengan, Uji Asumsi Klasik, Regresi Linear Berganda, Uji koefisien
Determinasi, Uji t, dan Uji f. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Suku Bunga, Inflasi,
dan Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh secara simultan terhadap Kredit
Kepemilikan Rumah (KPR) pada Bank BTN. Secara parsial Suku Bunga dan Loan to
Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kredit Kepemilikan
Rumah (KPR), sedangkan Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kredit
Kepemilikan Rumah (KPR).

Kata kunci: Suku Bunga, Inflasi, Loan to Deposit Ratio (LDR), Kredit Kepemilikan Rumah
(KPR).

The Impact of Interest Rates, Inflation, and the Loan to Deposit Ratio (LDR) on
Mortgage Loans at Bank BTN in Indonesia

Abstract:

This study aims to determine and analyze the influence of interest rates, inflation, and the
Loan to Deposit Ratio (LDR) on housing loans (KPR) at Bank BTN in Indonesia. The
population in this study is all Bank BTN branches in Indonesia from 2016-2024 with a
quarterly model. The analytical tool used is SPSS 21. This data is analyzed using the
Classical Assumption Test, Multiple Linear Regression, the Coefficient of Determination
Test, the t-test, and the F-test. The results of this study prove that Interest Rates, Inflation,
and the Loan to Deposit Ratio (LDR) simultaneously influence housing loans (KPR) at
Bank BTN. Partially, Interest Rates and the Loan to Deposit Ratio (LDR) have a positive
and significant influence on housing loans (KPR), while Inflation has a negative and
significant influence on housing loans (KPR).
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PENDAHULUAN

Nilai properti umumnya terus meningkat dari tahun ke tahun, menjadikan real estat
sebagai cara yang andal untuk membangun kekayaan. Khususnya bagi kalangan
menengah ke atas, kepemilikan rumah memberikan keamanan finansial sebuah aset
yang dapat dijual dengan keuntungan jika sewaktu-waktu membutuhkan dana. Selain
itu, karena permintaan terhadap hunian selalu ada, proses penjualannya pun biasanya
tidak memakan waktu lama.

Bank Tabungan Negara merupakan pioneer atau termasuk yang pertama kali
memberikan fasilitas Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) di Indonesia dengan
penawaran tenor pinjaman hingga 25 tahun dan rencana angsuran yang fleksibel sesuai
dengan kondisi keuangan masing-masing nasabah melalui berbagai produk, tidak heran
jika Bank Tabungan Negara (BTN) menonjol sebagai salah satu Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) terkemuka di Indonesia yang mempunyai konsentrasi penuh dalam
pengembangan bisnis perumahan di Indonesia melalui dukungan Kredit Kepemilikan
Rumah (KPR) di BTN.

Suku bunga kredit adalah salah satu hal yang harus diperhatikan dalam
memutuskan untuk mengajukan kredit apalagi Kredit Kepemilikan Rumah (KPR).
Menurut Laila (2019) dari hasil uji t suku bunga kredit berpengaruh secara signifikan
dan negatif terhadap jumlah permintaan Kredit Kepemilikan Rumah (KPR). Saat suku
bunga kredit rendah maka permintaan Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) mengalami
peningkatan, begitu juga Ketika suku bunga kredit tinggi maka permintaan Kredit
Kepemilikan Rumah (KPR) akan turun. Pada tahun 2021 suku bunga kredit berada di
tingkat 3,50% angka paling terendah di antara tahun 2016-2024. Pada triwulan 4 tahun
2018 mengalami peningkatan yang sangat signifikan sebesar 6%, masih tetap stabil di
tahun 2019. Pada tahun 2020 cenderung mengalami penurunan disebabkan adanya
pandemic COVID-19.

Inflasi adalah peningkatan tingkat harga secara keseluruhan (Case & Fair, 2017).
Ketika jumlah uang beredar meningkat, harga-harga cenderung naik, yang kemudian
memicu inflasi. Seiring dengan naiknya inflasi, daya beli masyarakat melemah, yang
sering kali menyebabkan penurunan permintaan kredit. Menurut teori kuantitas uang,
terdapat hubungan terbalik antara inflasi dan permintaan kredit artinya, ketika inflasi
meningkat, permintaan terhadap kredit biasanya menurun, begitu juga sebaliknyaa.
Pada triwulan 4 tahun 2016 tingkat inflasi sebesar 3,02% angka terendah inflasi di
tahun 2016. Di tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 4,37%. Hingga di tahun 2020
turun drastis sebesar 1,22% dikarenakan adanya pandemic covid-19 saat itu, kemudian
pada tahun 2021 tingkat inflasi mengalami peningkatan sebesar 1,87%. Tahun 2022
naik drastic menjadi 5.51% dari tahun sebelumnya.

Menurut Rivai (2007) Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah metrik yang
membandingkan jumlah pinjaman yang diberikan oleh bank dengan jumlah dana
simpanan yang dimilikinya. Rasio ini menunjukkan seberapa baik bank dapat
memenuhi penarikan simpanan dengan menggunakan dana yang telah disalurkan
sebagai kredit, dan pada dasarnya mengukur seberapa besar proporsi dana simpanan
yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan melalui aktivitas pinjaman. Pada
triwulan 4 tahun 2016 Loan Deposit Rasio (LDR) sebesar 102,66% menunjukkan
angka terendah pada tahun 2016. Pada tahun 2016 hingga 2019 mengalami fluktuasi.
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Akan tetapi pada tahun 2020 Loan Deposit Rasio (LDR) mengalami banyak penurunan
sebesar 88,62%, dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun 2022
kemudian meningkat lagi menjaadi 95,39%. Kemudian pada tahun 2023 mengalami
kenaikan lagi hingga 98,27%. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Suku
Bunga, Inflasi, dan LDR terhadap KPR pada Bank BTN Tbk.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data time series, yaitu rangkaian observasi yang dicatat
pada berbagai titik waktu yang berbeda (Gujarati, 2012). Meskipun data awal disusun
secara bulanan, analisis dilakukan berdasarkan data time series triwulanan yang
mencakup periode tahun 2016 hingga 2024, sehingga menghasilkan total 36 observasi
triwulanan. Populasi yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah cabang Bank
BTN yang tersebar di seluruh Indonesia.

Pengumpulan Data

Dengan metode studi Pustaka yang berasal dari buku-buku literatur, internet, jurnal
atau tugas akhir dari penelitian terdahulu. Data- data diperoleh dari website resmi Bank
Tabungan Negara (BTN) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank Indonesia (Bl).

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menilai apakah residual dalam model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini mengikuti distribusi normal. Hal ini penting karena
model regresi yang tersusun dengan baik umumnya memiliki data yang terdistribusi
secara normal.

b. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi merupakan prosedur statistik yang digunakan dalam rangka
pengujian asumsi klasik regresi. Tujuannya adalah untuk menentukan apakah
terdapat hubungan linear antara variabel independen dan variabel dependen dalam
suatu model regresi. Autokorelasi terjadi ketika residual selisih antara nilai aktual
dan nilai yang diprediksi oleh model regresi menunjukkan pola yang konsisten dari
waktu ke waktu. Hal ini biasanya mengindikasikan bahwa kesalahan tidak bersifat
acak, melainkan mengikuti tren yang berulang pada interval tertentu.

c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menilai apakah terdapat korelasi yang kuat
antara variabel-variabel bebas dalam model regresi linear berganda (Budi dkk.,
2024). Ketika variabel bebas memiliki korelasi yang tinggi, hal tersebut dapat
mendistorsi hubungan estimasi antara variabel-variabel tersebut dengan variabel
terikat.

d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk memeriksa apakah residual dalam model
regresi memiliki varian yang konsisten di seluruh observasi, suatu kondisi yang
dikenal sebagai homoskedastisitas. Mengidentifikasi adanya penyimpangan dari
kondisi ini penting untuk memastikan keandalan dan akurasi estimasi dalam model.
Jika residual menunjukkan varian yang berubah-ubah, maka model tersebut
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dikatakan mengalami heteroskedastisitas. (Budi dkk., 2024). Model regresi yang
baik adalah yang homoskedatisitas. Penelitian ini mengunakan Uji Glejser untuk
mendeteksi heteroskedstisitas, yaitu uji yang mengusulkan untuk meregres nilai
absolut residual terhadap variabel bebas.

Analisis Data Dan Hipotesis

a. Analisis Regresi Linear Berganda
Regresi linier berganda adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis
bagaimana satu variabel dependen dipengaruhi oleh dua atau lebih variabel
independen. Teknik ini membantu mengidentifikasi kekuatan dan sifat hubungan
tersebut dalam satu model. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menilai sejauh
mana variabel bebas memengaruhi variabel terikat serta memprediksi nilai variabel
terikat berdasarkan pengaruh tersebut.

b. Ujit
Uji t adalah untuk menguji pengaruh Suku Bunga, Inflasi, dan Loan Deposit Rasio
(LDR) Indonesia secara parsial terhadap Kredit Pemilikan Rumah pada Bank
umum go public di Indonesia. Uji t ini bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel
terikat.

c. Penentuan Variabel Dominan
variabel bebas yang dominan terhadap variabel terikat ini bertujuan untuk
mengetahui manakah diantara variabel Suku Bunga, Inflasi, dan Loan Deposit
Rasio (LDR) yang berpengaruh dominan terhadap variabel terikat yakni Kredit
Pemilikan Rumah. Hal ini dapat ditentukan melalui suatu model regresi linear
berganda menggunakan koefisien beta yang telah distandarisasi (standardized
coefficients).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,672, yang melebihi ambang signifikansi sebesar
0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal.

Uji Multikoliniearitas

Analisis mengungkapkan bahwa variabel suku bunga, inflasi, dan LDR masing-masing
memiliki nilai toleransi di atas 0,1 dan skor VIF di bawah 10. Hal ini menunjukkan
bahwa multikolinearitas bukan merupakan masalah dalam model regresi, yang berarti
variabel independen tidak saling berkorelasi secara berlebihan.

Uji Autokorelasi

Hasil yang menunjukkan bahwa du < d < (4 - du), atau 1,653 < 2,208 < 2,347, berarti
hipotesis nol (Ho) diterima. Ini menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam
data, yang mengindikasikan bahwa model regresi sesuai dan dapat digunakan secara
andal untuk analisis lebih lanjut, seperti regresi linier.
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Uji Heteroskedastisitas

Nilai signifikansi untuk variabel Suku Bunga (0,654), Inflasi (0,052), dan LDR (0,180)
semuanya lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada variabel yang
mengalami heteroskedastisitas, yang berarti residual memiliki varians yang konstan
dan model regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
Y =-26,088+ 0,408X1 - 0,444X2 + 0,388X3

a. Nilai koefisien regresi variabel suku bunga (X1) bernilai positif (+) sebesar 0,408,
maka bisa diartikan bahwa jika variabel suku bunga (X1) meningkat maka variabel
KPR (Y) akan akan meningkat sebesar 0,408.

b. Nilai koefisien regresi variabel inflasi (X2) bernilai negatif (-) sebesar -0,444, maka
bisa diartikan bahwa jika variabel Inflasi (X2) meningkat maka variabel KPR ()
akan menurun sebesar 0,444,

c. Nilai koefisien regresi variabel LDR (X3) bernilai positif (+) sebesar 0,388, maka
bisa diartikan bahwa jika variabel LDR (X3) meningkat maka variabel KPR ()
akan juga meningkat sebesar 0,388.

Analisis Koefisien Determinasi

Nilai adjusted R square sebesar 0,847 menunjukkan bahwa 84,7% variasi pada variabel
dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model. Hal ini
menunjukkan kecocokan yang kuat antara model dan data.

UjiT

Pengaruh suku bunga terhadap KPR. Melihat perhitungan diatas, dihasilkan nilai t
hitung sebesar 4,684 > t tabel 2,0345. Dengan nilai signifikan suku bunga 0,000,
dimana 0,000 lebih kecil daripada 0,05 (0,000<0,05), kesimpulan bahwa variabel suku
bunga berkontribusi signifikan terhadap KPR pada Bank BTN. Pengaruh inflasi
ternadap KPR. Melihat perhitungan diatas, dihasilkan nilai t hitung sebesar -6,745 < t
tabel 2,0345. Dengan nilai signifikan inflasi 0,000, dimana 0,000 lebih kecil daripada
0,05 (0,000<0,05), kesimpulan bahwa variabel inflasi berpengaruh negative dan
signifikan terhadap KPR pada Bank BTN. Pengaruh LDR terhadap KPR. Melihat
perhitungan diatas, dihasilkan nilai t hitung sebesar 36,404 > t tabel 2,0452. Dengan
nilai signifikan inflasi 0,000, dimana 0,000 lebih kecil daripada 0,05 (0,000<0,05),
kesimpulan bahwa variabel LDR berpengaruh berkontribusi signifikan terhadap KPR
pada Bank BTN.

Penentuan Variabel Dominan
Dilihat bahawa nilai koefisien beta untuk variabel suku bunga (X1) adalah 0,123,
koefisien beta untuk variabel inflasi (X2) adalah -0,171, dan koefisien beta untuk
variabel LDR (X3) adalah 0,961. Berdasaran perbandingan pada tabel diatas, daapt
disimpulkan bahwa LDR memiliki pengauh dominan terhadap KPR, sehingga
hipotesis ketiga dapat diterima.
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Pembahasan

Pengaruh Variabel Suku Bunga (X1) Terhadap KPR (Y)

Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat disimpulkan pada hasil uji ini menunjukkan
konteks penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa suku bunga (X1) memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan KPR (Y). Koefisien regresi sebesar 0,408
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit pada suku bunga (X1), akan
menyebabkan kenaikan sebesar 0,408 perunit pada KPR (Y). Suku bunga memiliki
pengaruh yang sangat signifikan terhadap KPR. Kenaikan suku bunga cenderung
meningkatkan biaya KPR, menurunkan daya beli masyarakat, dan berpotensi
menurunkan permintaan KPR. Sebaliknya, suku bunga yang rendah dapat mendorong
pertumbuhan pasar KPR.

Hal ini dapat dilihat pada t hitung yang lebih kecil dari pada t tabel yaitu 4,684
> 2,0452 dengan nilai signifikan 0,000 (0,000<0,05). Kebijakan suku bunga yang
diterapkan oleh Bank Indonesia dan respons Bank BTN terhadap perubahan suku
bunga memiliki dampak yang signifikan terhadap pasar KPR mereka. Kenaikan suku
bunga cenderung menghambat penyaluran KPR, sementara penurunan suku bunga
dapat mendorongnya. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Sukmawati (2020) dimana suku bunga memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap KPR.

Berdasarkan Sunariyah (2014), suku bunga merupakan salah satu indikator
ekonomi yang paling diperhatikan karena dampaknya yang luas. Pada dasarnya, suku
bunga adalah biaya atau tarif yang ditetapkan oleh bank atas pemberian pinjaman uang.
Hal ini menyoroti sejauh mana suku bunga dapat memengaruhi keputusan terkait
pengajuan Kredit Pemilikan Rumah (KPR).

Artinya semakin tinggi suku bunga Kredit Pemilikan Rumah (KPR), Maka
semakin menurun jumlah pengajuan atau permintaan akan Kredit Pemilikan Rumah
(KPR) tersebut. Oleh karena itu, hasilnya diketahui bahwa suku bunga Kredit
Pemilikan Rumah (KPR) berpengaruh terhadap jumlah pengajuan Kredit Pemilikan
Rumah (KPR). Semakin tinggi suku bunga menyebabkan jumlah pengajuan Kredit
Pemilikan Rumah (KPR) semakin mengalami penurunan. Meskipun suku bunga naik,
masyarakat tetap mimilih mengambil KPR di bank BTN karena reputasi dan
kepercayaan akan bank BTN sangat terpacaya bisa dilihat dari pelayanan dan
keramahan karyawan, kebijakan dan program bank BTN menarik masyarakat yang
dimana adanya kerjasama bank BTN dengan pemerintah untuk membuat program
subsidi bunga KPR, selain itu bank BTN menawarkan pembayaran fleksibilitas dengan
tenor jangka panjang yang membuat masyarakatakan tetap memilih bank BTN untuk
pengambilan KPR meskipun suku bunga naik.

Pengaruh Variabel Inflasi (X2) Terhadap Kredit Pemilikan Rumah ()

Mishkin (2018) menjelaskan bahwa inflasi memiliki keterkaitan langsung dengan
pertumbuhan jumlah uang beredar. Dengan kata lain, ketika lebih banyak uang beredar
di dalam perekonomian, harga-harga cenderung naik dan menyebabkan inflasi. Seiring
dengan meningkatnya inflasi, daya beli masyarakat melemah, yang pada akhirnya
menyebabkan turunnya permintaan terhadap kredit.
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Dalam konteks penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa inflasi (X2)
memiliki hubungan negatif dan signifikan dengan KPR (Y). Koefisien regresi sebesar
-0,444 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit pada inflasi (X1), akan
menyebabkan penurunan sebesar 0,444 perunit pada KPR (Y). Pengaruh inflasi
terhadap KPR Bank BTN adalah kompleks dan bisa bersifat negatif melalui potensi
kenaikan suku bunga dan penurunan daya beli, namun juga bisa dipengaruhi oleh
kebijakan pemerintah, strategi bank, dan persepsi masyarakat terhadap properti sebagai
investasi di tengah inflasi.

Hal ini dapat dilihat pada t hitung yang lebih kecil dari pada t tabel yaitu -
6,745<2,0452 dengan nilai signifikan 0,000 (0,000<0,05). Secara individual,
perubahan pada tingkat Inflasi secara signifikan memengaruhi volume atau nilai KPR
yang disalurkan oleh Bank BTN. Tanda negatif pada t hitung mengindikasikan bahwa
hubungan ini berlawanan arah. Penurunan tingkat inflasi cenderung menaikan aktivitas
KPR. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nexia dan
Efriyanto (2023) dimana Inflasi memiliki pengaruh negative dan signifikan terhadap
Kredit Pemilikan Rumah (KPR). Kemudian Inflasi mengalami penurunan maka akan
membuat bertambahnya daya beli masyrakat dan menyebabkan permintaan kredit
turun.

Pengaruh Variabel LDR (X3) Terhadap KPR (Y)

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio keuangan yang mengukur seberapa besar
kemampuan bank dalam memberikan pinjaman dibandingkan dengan jumlah dana
pihak ketiga (DPK) yang berhasil dihimpun. Secara sederhana, LDR menunjukkan
proporsi dana masyarakat yang disalurkan kembali dalam bentuk kredit. Dalam
konteks penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa inflasi (X3) memiliki hubungan
positif dan signifikan dengan KPR (). Koefisien regresi sebesar 0,388 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu unit pada inflasi (X3), akan menyebabkan kenaikan
sebesar 0,388 perunit pada KPR (Y).

Hal ini dapat dilihat pada t hitung yang lebih kecil dari pada t tabel yaitu
35,404>2,0452 dengan nilai signifikan 0,000 (0,000<0,05). LDR yang lebih tinggi
mungkin mengindikasikan likuiditas yang semakin ketat, yang pada titik tertentu dapat
membatasi kemampuan bank untuk menyalurkan KPR atau bahkan menaikkan suku
bunga KPR, sehingga berpotensi menurunkan volume KPR. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Yoga dan Djoko (2023) dimana LDR memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap KPR. Maka semakin besar Loan Deposit
Rasio (LDR) maka semakin besar pula kredit yang disalurkan oleh bank, termasuk
penyaluran kredit di sektor khusus seperti Kredit Pemilikan Rumah (KPR). Kenaikan
Loan to Deposit Ratio (LDR) dapat meningkatkan penyaluran Kredit Pemilikan Rumah
(KPR).
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Variabel Suku Bunga, Inflasi, dan Loan Deposit Rasio (LDR) yang Dominan
Berpengaruh Terhadap KPR (Y)

Dalam penelitian ini Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki potensi untuk menjadi
salah satu faktor yang dominan dalam memengaruhi Kredit Pemilikan Rumah (KPR).
Koefisien beta untuk variabel suku bunga (X1) adalah 0,123, koefisien beta untuk
variabel inflasi (X2) adalah -0,171, dan koefisien beta untuk variabel Loan Deposit
Rasio (LDR) (X3) adalah 0,961. Berdasarkan hasil uji pengolahan data, diperoleh nilai
standardizer coefficients beta dapat disimpulkan bahwa variabel yang berpengaruh
dominan terhadap permintaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) adalah variabel Loan
Deposit Rasio (LDR) karena mempunyai nilai standardizer coefficients beta paling
tinggi dibandingkan variabel suku bunga, dan inflasi.

Loan Deposit Rasio (LDR) secara langsung menunjukkan seberapa besar
proporsi dana pihak ketiga (DPK) yang telah digunakan oleh bank untuk memberikan
pinjaman. Jika Loan Deposit Rasio (LDR) tinggi, berarti sebagian besar dana telah
tersalurkan. Keterbatasan likuiditas (LDR) tinggi dapat mendorong bank untuk
menaikkan suku bunga kredit, termasuk KPR, sebagai upaya untuk meningkatkan
margin keuntungan di tengah keterbatasan dana atau untuk menarik lebih banyak
deposito. Suku bunga yang lebih tinggi dapat menurunkan permintaan KPR. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian Amal (2023) yang menyatakan bahwa LDR sebagai
variabel dominan terhadap Kredit Pemilikan Rumah (KPR).

SIMPULAN

Suku bunga (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap KPR (Y) pada
Bank BTN Thk. Secara parsial, peningkatan satu unit pada suku bunga berkorelasi
dengan kenaikan sebesar 0,408 unit pada KPR. Pengaruh positif dan signifikan ini
didukung oleh hasil uji t (t hitung 4,684> t tabel 2,0452 dengan p-value 0,000<0,05).
Secara simultan, suku bunga bersama dengan variabel lain dalam model juga
berpengaruh signifikan terhadap KPR (uji F signifikan). Suku bunga yang lebih tinggi
secara langsung meningkatkan biaya pinjaman. Ini berarti bunga yang harus dibayar
oleh debitur kepada bank menjadi lebih besar. Inflasi (X2) memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap KPR () pada Bank BTN Tbk. Secara parsial, peningkatan
satu unit inflasi berkorelasi dengan penurunan sebesar 0,444 unit pada KPR. Pengaruh
negatif dan signifikan ini didukung oleh hasil uji t (-6,745<2,0452, dengan p-value
0,000<0,05). Secara simultan, inflasi bersama dengan variabel lain dalam model juga
berpengaruh signifikan terhadap KPR (uji F signifikan). Temuan ini mengindikasikan
bahwa penurunan inflasi cenderung cenderung memberikan sentimen positif bagi
pasar KPR. Potensi penurunan suku bunga, peningkatan daya beli masyarakat, dan
stabilisasi harga properti dapat membuat KPR menjadi lebih terjangkau dan menarik.
Loan to Deposit Ratio (LDR) (X3) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
KPR (Y) pada Bank BTN Tbk. Secara parsial, peningkatan satu unit pada LDR
berkorelasi dengan kenaikan sebesar 0,388 unit pada KPR. Pengaruh positif dan
signifikan ini didukung oleh hasil uji t (t hitung 35,404>t tabel 2,0452 dengan p-value
0,000<0,05). Secara simultan, LDR bersama dengan variabel lain dalam model juga
berpengaruh signifikan terhadap KPR (uji F signifikan). Meskipun interpretasi teoritis
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menyebutkan potensi LDR tinggi membatasi penyaluran KPR, LDR yang lebih tinggi
berkorelasi dengan peningkatan volume KPR pada Bank BTN Tbk. LDR yang tinggi
bisa mengindikasikan bahwa Bank BTN sedang agresif dalam menyalurkan kredit,
termasuk KPR, dari dana yang berhasil dihimpun. Ini bisa menjadi strategi untuk
meningkatkan pendapatan bunga dan pertumbuhan portofolio kredit. Loan to Deposit
Ratio (LDR) memiliki pengaruh yang dominan terhadap Kredit Pemilikan Rumah
(KPR) pada Bank BTN. Hasil analisis regresi menunjukkan koefisien beta terbesar
pada variabel LDR (0,961) dibandingkan dengan suku bunga (0,123) dan inflasi (-
0,171), yang mengindikasikan bahwa perubahan LDR memiliki dampak yang paling
signifikan terhadap perubahan KPR. Tingginya LDR mencerminkan proporsi besar
dana pihak ketiga yang disalurkan sebagai pinjaman. Dalam kondisi LDR yang tinggi
dan likuiditas yang terbatas, bank cenderung menaikkan suku bunga kredit, termasuk
KPR, untuk menjaga margin keuntungan atau menarik lebih banyak dana. Kenaikan
suku bunga ini berpotensi menekan permintaan KPR. Temuan ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya yang mengidentifikasi LDR sebagai variabel dominan dalam
mempengaruhi KPR.
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